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ضَا وَالسَّعَادةَِ، وَنَقُوْمَ بِالْوَاجِبَاتِ فِ  يْ عِبَادتَِهِ  الَْحَمْدُ للهِ الَّذِيْ أمََرَناَ أنَْ نُصْلِحَ مَعِيْشَتنََا لِنَيْلِ الر ِ

 وَتقَْوَاهُ 

داً عَبْدهُُ   وَرَسُوْلهُُ لََ نَبيَِّ بَعْدهَُ.   أشَْهَدُ أنَْ لََ إِلَهَ إلََِّ اللهُ وَحْدهَُ لََ شَرِيْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ:  فَيَا   الَلَّهُمَّ  صَلِ  وَسَلِ مْ عَلىَ أشَْرَفِ الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِيْنَ،  أمَ 

قَالَ اللهُ تعََالىَ فيِْ كِتاَبِهِ الْكَرِيْم،   قُوْنَ. عِبَادَ الله اوُْصِيْ نَفْسِي وَإِيَّاكُمْ بِتقَْوَى اِلله، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّ 

حِيْمِ. يَا أيَُّهَا ال ذين آمنوا اتَّقوُْا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلََ تمَُوْتنَُّ إِلََّ وَأَ  حْمَنِ الرَّ  نْتمُْ مُسْلِمُوْنَ بِسْمِ اِلله الرَّ

 
Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Telah banyak karunia yang Allah berikan kepada kita. Nikmat hidup di dunia. Nikmat 

tercipta sebagai manusia. Nikmat fasilitas dan sarana yang lengkap. Nikmat organ dan panca 

indera yang lengkap. Nikmat pendengaran, penglihatan, dan akal. Serta berbagai nikmat lain 

yang tidak terhitung dan tidak terkira.   

 

حِيمٌ  َ لغََفوُرٌ رَّ ِ لََ تحُْصُوهَآ ۗ إِنَّ ٱللََّّ  وَإِن تعَدُُّوا۟ نعِْمَةَ ٱللََّّ

 
Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan 

jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS 

an-Nahl: 18) 

 

Hanya saja, di antara sekian banyak nikmat Allah tersebut, nikmat yang paling berharga dan 

paling mahal adalah nikmat Islam. Inilah nikmat yang harus senantiasa disyukuri. Nikmat yang 

harus dijaga dan dipelihara. Nikmat yang tidak boleh hilang sampai akhir hayat kita.  

 

سْلِمُونَ  َ حَقَّ تقَُاتِهۦِ وَلََ تمَُوتنَُّ إِلََّ وَأنَتمُ مُّ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتَّقُوا۟ ٱللََّّ
ٓ  يَ 

 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-

Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. (QS Ali 

Imran: 102). 



 

Allah memilih kita di antara sekian banyak manusia untuk mendapat hidayah Islam. Karena 

itu, sudah selayaknya kita senang, gembira, bahkan bangga dengan nikmat Islam. Kebanggaan 

yang melahirkan sikap percaya diri untuk mengungkapkan dan menampilkan diri sebagai 

muslim. Baik dalam tataran penampilan, ucapan, sikap, perilaku maupun perbuatan.  

 

َ وَلََ   بِ تعََالَوْا۟ إِلىَ  كَلِمَةٍ سَوَاءٍٍۭٓ بَيْنَنَا وَبَيْنكَُمْ ألَََّ نَعْبدَُ إلََِّ ٱللََّّ
ٓأهَْلَ ٱلْكِتَ  نشُْرِكَ بِهۦِ شَيْـًٔا وَلََ يَتَّخِذَ  قلُْ يَ 

ِ ۚ فَإنِ توََلَّوْا۟  ن دوُنِ ٱللََّّ  ٱشْهَدُوا۟ بأِنََّا مُسْلِمُونَ فقَوُلُوا۟ بعَْضُنَا بَعْضًا أرَْبَابًا م ِ
  

Katakanlah, "Wahai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 

tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak 

kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 

yang lain sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada 

mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang muslim (yang berserah diri kepada-

Nya)". (QS Ali Imran: 64). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kedudukan moral dan kebenaran sebagai rujukan terwujud saat menjadi saksi. Dalam hal ini 

kesaksian tertinggi adalah menjadi saksi akan kebenaran Allah Yang Ahad (Mahaesa) dan saksi 

akan kebenaran Islam yang Dia turunkan. Kesaksian terhadap keduanya berlapis tiga: 

kesaksian Allah, kesaksian malaikat, dan kesaksian para ahli ilmu seperti termaktub dalam 

Surat Ali Imran ayat 18. Kesaksian paling luhur adalah kesaksian bahwa “Tiada Tuhan selain 

Allah (laa ilaaha illallah)” dilanjutkan dengan kesaksian bahwa  

سْلََمُ  ِ الَِْ يْنَ عِنْدَ اللّٰه  اِنَّ الد ِ
 

Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam (QS Ali Imran: 19) 

 

Sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Ibn Katsir, ayat tersebut merupakan penegasan dan 

pemberitahuan dari Allah Swt bahwa tidak ada agama yang diterima di sisi-Nya dari siapapun 

kecuali hanya Islam. Caranya dengan mengikuti para rasul yang Allah utus di setiap masa 

sampai akhirnya ditutup dengan Muhammad saw. Allah menutup semua jalan untuk bisa 

sampai kepada-Nya kecuali dari jalan Nabi Muhammad saw.  

 

Karena kebenaran dan keselamatan menuju Allah adalah jalan Islam, jalan lurus parade para 

rasul dengan Nabi Muhammad saw sebagai khatamil anbiya wal mursalin, maka Allah 

menegaskan bahwa agama Ibrahim as adalah Islam. 

 

سْلِمًا وَمَا كَانَ مِنَ ٱلْمُشْرِكِينَ  كِن كَانَ حَنِيفًا مُّ
هِيمُ يهَُودِيًّا وَلََ نَصْرَانِيًّا وَلَ   مَا كَانَ إِبْرَ 

 
Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah 

seorang yang lurus lagi muslim.  Sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang 

musyrik. (QS Ali Imran: 67) 

 

Demikian pula dengan para nabi dan rasul yang lain, semuanya beragama Islam. Sebagai 

konsekwensinya, 

 

سۡلََمِ دِيۡنًا فَلَنۡ يُّقۡبَلَ مِنۡهُ وَمَنۡ يَّبۡتغَِ غَيۡرَ  سِرِيۡنَ  الَِۡ خِرَةِ مِنَ الۡخ   وَهُوَ فىِ الَۡ 



 
Siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu) darinya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi. (QS Ali Imran: 85). 

 

 

Karena itu, sudah seharusnya karunia Islam ini dipegang dengan erat. Dengan melaksanakan 

semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya sebagai cerminan takwa. Harus ada 

sikap konsisten dan istiqamah dalam berislam kapanpun dan di manapun. Itulah pesan yang 

Allah berikan kepada Nabi saw dan umatnya, 

 

 فَاسْتقَِمْ كَمَآ امُِرْتَ وَمَنْ تاَبَ مَعَكَ وَلََ تطَْغَوْاۗ اِنَّه بمَِا تعَْمَلوُْنَ بَصِيْرٌ 
 

Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaimana telah diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS Hud: 112). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Sikap konsisten dalam beragama dengan menunjukkan ketakwaan dan kesungguhan 

mengamalkan Islam secara kaffah dalam seluruh aspek kehidupan, akan melahirkan berbagai 

kebaikan dan ganjaran tiada tara baik di dunia maupun di akhirat. Itulah garansi yang Allah 

berikan, 

 

لُ عَلَيْهِمُ الْمَلََئِكَةُ ألَََّ تخََافوُا وَلََ تحَْزَنوُا وَأبَْشِرُوا  إِنَّ الَّذِينَ قَالوُا رَبُّ  ُ ثمَُّ اسْتقََامُوا تتَنَزََّ نَا اللَّّٰ

 بِالْجَنَّةِ الَّتِي كُنْتمُْ توُعَدوُنَ 
 

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami ialah Allah" kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan 

mengatakan), "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan 

bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu"  (QS 

Fushshilat: 30). 

 
Husnul khatimah adalah ending dari istikamah di dunia yang akan diikuti dengan kenikmatan 

abadi di sisi-Nya.  

 

إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ  تِلََوَتهَ فِي كُل ِ وَقْتٍ وَحِين  وَنَفَعَنيِْ وَإِيَّاكُمْ   الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ ب بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلكَُمْ  

حِيْمُ و الْعَلِيْمُ.   .اسْتغَْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفوُْرُ الرَّ
 

 

Khutbah II 

 

دٍ الْمُصْطَفىَ، وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَابِهِ أهَْلِ   الْوَفَا  الَْحَمْدُ للهِ وَكَفىَ، وَأصَُلِ يْ وَأسَُلِ مُ عَلىَ سَيِ دِنَا مُحَمَّ

  ا الْمُسْلِمُوْنَ، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ الْعَلِيِ  الْعظَِيْمِ وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ أمََرَكُمْ بِأمَْرٍ فَيَا أيَُّهَ 

َ وَمَلََئِكَتهَُ يصَُلُّونَ  لََةِ وَالسَّلََمِ عَلىَ نَبِيِ هِ الْكَرِيْمِ فَقَالَ: إِنَّ اللَّّٰ ِ، يَا  عَلَ عَظِيْمٍ، أمََرَكُمْ بِالصَّ ى النَّبيِ 

دٍ وَعَلىَ آلِ  سَيِ دِنَا  أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِيمًا، الَلههُمَّ صَلِ  عَلىَ سَيِ دِنَا مُحَمَّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ سَيِ دِنَا إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ سَيِ دِنَا إِبْرَاهِيْمَ وَبَارِكْ  دٍ وَعَلىَ  مُحَمَّ  عَلىَ سَيِ دِنَا مُحَمَّ



دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلىَ سَيِ دِنَا إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ سَيِ دِنَا إِبْرَاهِيْمَ، فِيْ الْعَالمَِ  يْنَ إِنَّكَ  آلِ سَيِ دِنَا مُحَمَّ

 حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. 

مِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ الْْحَْيَاءِ مِنْهُمْ والْْمَْوَاتِ، اللهم ادْفَعْ  الَلههُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ والْمُؤْ 

ئِدَ وَالْمِحَنَ، مَا  عَنَّا الْبَلََءَ وَالْغَلََءَ وَالْوَبَاءَ وَالْفَحْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ وَالْبَغْيَ وَالسُّيوُْفَ الْمُخْتلَِفَةَ وَالشَّداَ

ةً،  ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بطََنَ، مِنْ  ةً وَمِنْ بلُْداَنِ الْمُسْلِمِيْنَ عَامَّ   بَلَدِنَا هَذاَ خَاصَّ

 رَبَّنَا آتِنَا فىِ الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفىِ الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذاَبَ النَّارِ 

ى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ  عِبَادَ اِلله، إنَّ اللهَ يَأمُْرُ الْعَدْلِ وَالْْحْسَانِ وَإِيْتاَءِ ذِي الْقرُْبىَ ويَنْهَ 

 وَالبغَْيِ، يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ. فَاذكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبرَ 

 
 

 

 

 

 

 

 
 


